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Serikat Perusahaan Pers (SPS) Pusat mencermati selama ini data tentang riset media 
di Indonesia masih sangat minim. Padahal perkembangan media berlangsung cepat, 
baik dari sisi perilaku konsumsi membaca, pertumbuhan bisnis media (iklan, konten, 
sirkulasi, dan tingkat kepembacaan), maupun perkembangan teknologi informasi 
yang mengikuti tren media. Menyadari kondisi tersebut dipelukan riset media seba-
gai jawaban atas kebutuhan tentang data media yang akurat, aktual, terpercaya, dan 
berkelanjutan.
Riset media dilakukan untuk mendapatkan dan memberikan data pembanding 
terhadap perkembangan media yang selama ini ada, sehingga acuan data yang terse-
dia makin kaya dan beragam. Hasil riset dapat juga dijadikan referensi dan sumber 
informasi untuk semua stakeholder media, termasuk industri media. Atas dasar itulah, 
SPS Pusat menggelar kegiatan bertajuk Indonesia Media Research Awards & Summit 
(IMRAS) yang dijadwalkan menjadi agenda tahunan SPS Pusat.
"Kegiatan Indonesia Media Research Awards & Summit (IMRAS) 2017 ini memasuki 
tahun penyelenggaraanya yang keempat. dari 87 abstrak yang lolos  terkumpul 45 
Full Paper dari 43 perguruan tinggi negeri dan swasta. Full      Paper yang masuk terdiri 
dari 2 (Dua) kategori penelitian yaitu, hasil penelitian Media Cetak 13 Paper dan hasil 
penelitian Media Online 32 Paper."
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Pola Konsumsi yang Terus Berubah 
 
Agenda tahunan Indonesia Media Research Awards & Summit (IMRAS) telah memasuki 
penyelenggaraan keempat tahun ini. Sejak pertama kali diperkenalkan ke publik, khususnya 
komunitas akademisi dan mahasiswa pascasarjana ilmu komunikasi pada 2014 silam, IMRAS 
konsisten mengusung tema besar “Tren Pola Konsumsi Media di Indonesia”. Empat tahun 
berturut-turut, isu ini menjadi bahan riset hampir 200 peserta IMRAS yang datang dari berbagai 
kota di seluruh Tanah Air. 
 
Kini, di tahun keempat diselenggarakan, IMRAS hanya menyediakan dua kategori untuk 
dikompetisikan, kategori media cetak dan media online. Pada tahun-tahun sebelumnya, 
kategori media sosial masih dipertandingkan. Tentu saja kami di Serikat Perusahaan Pers (SPS) 
Pusat memiliki alasan kuat untuk hal ini. Kami ingin agar pola konsumsi pembaca media fokus 
diteliti pada dua kategori itu saja. 
 
Fakta menunjukkan, kecenderungan pola konsumsi konsumen media kini memang banyak yang 
beralih ke media sosial. Apalagi pada segmen generasi milenial (Gen Y), yang sama sekali tidak 
mengenal media cetak. Kecenderungan ini pun termanifestasi pada riset-riset para peserta 
IMRAS tiga tahun sebelumnya. Hanya sedikit peserta IMRAS yang memilih media cetak sebagai 
subyek riset mereka. Bahkan hingga tahun inipun, jumlah peserta Full Paper IMRAS yang 
mencapai 45 karya penelitian dari 88 abstrak yang lolos, hanya 13 karya meneliti tentang media 
cetak. Selebihnya media online.  
 
Sungguh sebuah kewajaran menilik era zaman digital, sehingga kajian-kajian tentang media 
online jauh lebih banyak ketimbang media cetak. Sungguh pun demikian, kami menyadari 
bahwa sejatinya masih banyak isu yang bisa jadikan bahan riset di bidang media cetak oleh para 
peneliti dan akademisi komunikasi di Indonesia. Untuk itulah, kami mengapresiasi para peneliti, 
khususnya para peserta IMRAS 2017 yang telah meluangkan energi pemikiran dan waktunya 
meriset pola konsumsi masyarakat Indonesia terhadap media tahun ini. Baik yang telah memilih 
kategori media cetak maupun media online. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari pengamatan kami di SPS Pusat, ada cukup banyak riset peserta IMRAS 2017 yang layak 
untuk dilakukan riset lanjutan, yang kami yakin hasilnya akan sangat berguna dan dapat 
diadaptasikan bagi keberlanjutan bisnis industri media cetak dan online. Di tengah gelombang 
perubahan lansekap bisnis media yang sedemikian cepat bahkan cenderung disruptif, karya-
karya riset peserta IMRAS 2017 adalah gagasan-gagasan segar dalam memotret perkembangan 
industri media cetak dan media online yang obyektif. 
 
Itulah sebabnya, kami menaruh harapan besar di masa depan nanti karya-karya peserta IMRAS 
bakal menjadi rujukan penting para pemangku kepentingan industri media cetak dan media 
online di Indonesia. Selamat kepada seluruh peserta IMRAS 2017. Salam sukses dari kami di SPS 
Pusat. 
 
Jakarta, 23 Oktober 2017 
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Abstract 
Tujuan penelitian ini menggambarkan jati diri media online sebagai pilar keempat demokrasi 
dengan melihat produk jurnalistik berupa 26.703 judul dan 1.441 konten berita di Kompas.com, 
Detik.com dan Republika.co.id selama Agustus 2017. Selanjutnya, peneliti menerapkan teori 
persuasion dalam melihat sejauh mana judul dan konten berita di media online dapat 
menciptakan, menguatkan atau memodifikasi keyakinan, sikap atau perilaku sekaligus 
membongkar motif dibalik judul dan konten berita yang dimuat. Investigasi ini menerapkan 
interpretasi gramatis dan psikologis. Hasilnya menunjukkan bahwa judul berita gagal 
merealisasikan media online sebagai The Fourth Estate Of Democracy. Sementara konten berita 
terbagi dalam tiga kualitas, yakni informasi utuh, informasi hampir utuh dan informasi bias 
sebagai golongan yang menggambarkan mana karakter media online yang memenuhi The 
Fourth Estate Of Democracy. Hasil ini dampak dari manipulasi bahasa, konsep dan pernyataan 
“oknum” media online yang sengaja “mengkamuflase” informasi sesuai dengan keinginan. 
 
PENDAHULUAN 
Pew Research Center merilis hasil penelitian pada Agustus 2017 terkait konsumsi pemberitaan 
di media online dan televisi selama awal 2016 hingga Agustus 2017. Hasilnya menyebutkan 9 
dari 10 orang (94%)  pernah mengakses berita online (baik via mobile maupun desktop) di mana 
85%nya menjadi rutinitas atau meningkat 5% dengan rata-rata per kunjungan 2,4 menit. 
Sementara konsumsi berita di televisi menunjukkan tren penurunan 7% menjadi 50%. Data juga 
menyebutkan penggunaan tertinggi  dengan mobile yakni 77% untuk usia 18-29 tahun 
(Gottfried & Shearer, 2017, hal. 2; Center, 2017; Lu, 2017). Ini menjadi peluang yang positif 
mengingat pemberitaan media online memiliki kekuatan yang sangat besar dalam membentuk 
dan mempengaruhi opini publik. Sayangnya, saat ini sangat sulit mengidentifikasi objektivitas 
dan keberimbangan pemberitaan media online karena telah “diwarnai” berbagai kepentingan 
terutama menjelang pemilu (Nugraha, 2017; Irmayanti, 2014, hal. 797-816). Secara kuantitatif, 
studi Goodwill Community Foundation mengungkapkan peningkatan drastis atas pemberitaan 
negatif dan provokatif yang semakin berbahaya di era digital (Disilvestro, 2017). Pemberitaan 
ini menyudutkan satu tokoh, instansi, agama, etnis, komunitas, negara atau lingkungan tertentu 
(Tharamel, 2010; Stafford, 2014; Bednarek, 2016, hal. 3 ; Crabtree, 2017). 
 
Secara kualitatif, hasil pemberitaan telah meresahkan perdamaian dan menghapuskan rasa 
saling toleransi di masyarakat dengan memecah-belah persatuan dan kesatuan khususnya di 
NKRI. Hal ini ditandai dengan menjamurnya hate speech dan war speech sehingga masyarakat 
menjadi berkelompok-kelompok sesuai dengan tingkat kepercayaan mereka pada pemberitaan 
yang diproduksi media online tertentu. Di sisi lain, mengikis hingga membunuh kepercayaan, 
menimbulkan kebencian yang berakhir pada tindakan radikalisme sebagai ekspresi 
ketidaksukaan dan penolakan kepada tokoh, instansi, agama, etnis, komunitas, negara atau 
lingkungan yang menjadi materi pemberitaan (Osepashvili, 2014, hal. 2; Chung, 2017, hal. 6; 
Garz & Sörensen, 2017, hal. 3). 
 
Deretan realitas tersebut telah mencoreng semangat media online sebagai bagian dari Pers 
yang mengemban amanah sebagai pilar keempat demokrasi sebagaimana dijamin dan diakui 
keberadaannya dalam UU No. 40 tahun 1999 tentang Pers, Kode Etik Jurnalistik dan Pedoman 
Pemberitaan Media Siber. Kenyataan ini juga bertolak belakang dengan pemikiran Beetham 
dan Levenson yang percaya bahwa, “Good Journalism is good for democracy” (In Crabtree, 
2017). Artinya, media online bertanggung jawab dalam menghadirkan pemberitaan yang 
mencerahkan,  yang memprioritaskan kebenaran, yang mematuhi hukum, yang menegakkan 
hak asasi dan kebebasan individu, yang dibutuhkan secara informatif, valid kebenarannya, 
objektif dan indenpenden . 
 
Polemik ini menjadi sangat urgen dengan mempertanyakan kembali bagaimana komitmen 
media online saat ini sebagai bagian Pers yang mendedikasikan diri menjadi pilar keempat 
demokrasi? Tujuannya untuk menemukan strategi solutif bagi praktisi-praktisi di media online 
agar tetap menjaga komitmen sebagai pilar keempat demokrasi dengan memprioritaskan 
pemberitaan yang mencerdaskan. Di sisi lain juga menemukan strategi solutif bagi masyarakat 
siber sebagai target utama dalam mendukung dan mengawasi media online agar selalu 
menjaga komitmen sebagai pilar keempat demokrasi.   
 
TINJAUAN TEORI/KONSEP 
Persuasion Theory  
Teori persuasi sepakat bahwa orang memiliki harapan tentang apa yang merupakan perilaku 
normal. Untuk kebutuhan penelitian ini, penulis menarik teori persuasi pada praktek jurnalistik. 
Di sisi lain, mengingat media online memiliki peran sebagai pilar keempat demokrasi. Jika 
demikian, maka dalam memproduksi berita media online, keadaan “normal” yakni ketika berita 
mampu mempersuasikan semangat berdemokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
sesuai dengan UU Pers No 40 Tahun 1999 dan Pedoman Pemberitaan Media Siber. 
Sebagaimana Bessant (2015) menyatakan, in a democracy, people make the laws, and in doing 
so they can be convinced those laws work in the interest of people (hal. 45). 
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TINJAUAN TEORI/KONSEP 
Persuasion Theory  
Teori persuasi sepakat bahwa orang memiliki harapan tentang apa yang merupakan perilaku 
normal. Untuk kebutuhan penelitian ini, penulis menarik teori persuasi pada praktek jurnalistik. 
Di sisi lain, mengingat media online memiliki peran sebagai pilar keempat demokrasi. Jika 
demikian, maka dalam memproduksi berita media online, keadaan “normal” yakni ketika berita 
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Sebagaimana Bessant (2015) menyatakan, in a democracy, people make the laws, and in doing 
so they can be convinced those laws work in the interest of people (hal. 45). 
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Persuasi merupakan aktivitas menciptakan, menguatkan, atau memodifikasi kepercayaan, 
sikap, atau perilaku (Seiter, 2009, hal 745-749). Teori ini mencoba untuk menjelaskan 
bagaimana proses persuasi : 
 
1. Proses persuasi dimulai dari kepercayaan bahwa sikap dan perilaku dibentuk melalui 
penguatan positif dan penguatan negatif. Artinya, jika perilaku mendapat penguatan 
negatif maka perilaku tersebut akan berhenti, sebaliknya, jika perilaku mendapat 
penguatan positif maka perilaku tersebut akan meningkat.  
 
2. Sikap individu terhadap kelompok, produk atau masalah tertentu dapat dibentuk oleh 
pelengkap dari sikap, seperti sifat yang menyenangkan atau sifat tidak menyenangkan, bau 
dan suara. 
 
3. Sikap adalah evaluasi yang relatif bertahan pada seseorang atau sesuatu. Singkatnya, sikap 
adalah panduan perilaku. Jika demikian, perubahan perilaku seseorang terjadi diawali 
dengan perubahan sikap. 
 
Dalam pertukaran pesan, kemungkinan terjadi perubahan sikap lebih besar ketika sumber 
pesan dianggap kredibel, disukai, menarik dan memiliki kedekatan/kesamaan (proximity) 
dengan pembaca. Untuk lebih meningkatkan persuasi pesan, maka: 
 
1. Pesan harus menyajikan dua sisi pandangan ketika menyangkal pendapat yang 
berlawanan. 
 
2. Menghadirkan pendapat yang lebih kuat di awal atau di akhir dan pendapat yang lebih 
lemah di tengah-tengah pesan. 
 
3. Menggunakan daya tarik “ketakutan” yang moderat sebagai kekuatan 
 
4. Persuasi terjadi jika informasi pada pesan dipelajari atau diproses dengan cara pesan 
harus mendapat perhatian, dipahami, diterima, dipertahankan, dan ditindaklanjuti. 
 
Democracy Framing: UU Pers No 40 Tahun 1999 dan Pedoman Pemberitaan Media Siber 
Demokrasi dalam pers mengacu pada bagaimana berita dapat berfungsi menyediakan informasi 
yang netral dan “berdampak” pada kehidupan publik, dan mendorong mereka dapat menilai 
dan bertindak sebagai warga negara yang kompeten dalam berdemokrasi (A. R. Romano & 
Bromley, 2005, hal. xi-xii; Ngoa, 2010, hal. 132-133; Williams & Carpini, 2012, hal. 14; Wigley & 
Akkoyunlu-Wigley, 2017, hal. 2). Jika diringkas, maka hubungan sinergis itu terjalin antara 
media dan pemerintah, media dan pandangan beragam dari berbagai sumber opini, serta 
media dan masyarakat. Sejalan dengan semangat UU Pers No 40 Tahun 1999 dan Pedoman 
Pemberitaan Media Siber yang berlaku sejak 2012 lalu.  
 
Secara spesifik, UU Pers No 40 Tahun 1999 membingkai demokrasi sebagai aktifitas jurnalistik 
yang berdasarkan atas asas praduga tak bersalah, menegakkan keadilan, kebenaran, menjaga 
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, 
mencerdaskan dengan menyatakan pikiran dan pendapat secara demokratis. Sementara 
bingkai demokrasi pada Pedoman Pemberitaan Media Siber menyatakan bahwa kegiatan 
jurnalistik harus menjunjung KEJ dan UU No 40 Tahun 1999 tentang Pers  melalui perwujudan 
kedaulatan rakyat berasaskan prinsip-prinsip demokrasi, keadilan, supremasi hukum, dan hak 
asasi manusia. Kesimpulannya, media online memenuhi prinsip sebagai The Fourth Estate Of 
Democracy jika menjalankan: 1) Pengawasan lingkungan politik, 2) Pengaturan agenda yang 
berarti dan sesuai tujuan, 3) Pelayanan yang bersemangat dan mencerahkan, 4) Pengawas 
masyarakat untuk membuat pemerintah bertanggung jawab, 5) Fungsi fasilitator dialog di 
berbagai nuansa opini, pandangan dan preferensi, 6) Perlindungan hak warga negara untuk 
mendapat informasi dan untuk didengarkan oleh pemerintah, 7) Penegakkan independensi, 
integritas dan martabat warga negara dan masyarakat luas, 8) Komitmen menghormati pilihan 
politik, preferensi dan penilaian warga negara, 9) Fungsi promosi kesetaraan di antara semua 
warga negara terlepas dari jenis kelamin, kepercayaan agama dan sosial atau afiliasi politik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan paradigma interpretif dengan mengkolaborasikan tradisi 
hermeneutika Schleiermacher yang terbagi dalam dua wilayah interpretasi, yakni interpretasi 
gramatis dan interpretasi psikologis. Interpretasi gramatis diawali dengan menempatkan 
pernyataan berdasarkan aturan objektif dan umum, sementara interpretasi psikologis 
memfokuskan pada apa itu subjektif dan individual. Schleiermacher menambahkan, setiap 
pembicara memiliki hubungan ganda, baik pada keutuhan bahasa ataupun pada pemikiran 
kolektif pembicara. Di sisi lain, ia juga menjelaskan di mana dalam semua pemahaman 
("verstehen") pembicara juga terdapat dua momen, yakni memahaminya sebagai sesuatu yang 
tergambar dari bahasa dan sebagai sebuah “fakta” dari pembicara (Palmer, 2005, hal. 100-101; 
Dijk & Guindon, 2010, hal. 83; 104). 
 
Merujuk pada kebutuhan penelitian ini dalam menjawab bagaimana Jati Diri Media Online 
sebagai the Fourth Estate Of Democracy, maka, teks berupa judul dan konten berita di 
Kompas.com, Republika.co.id, dan Detik.com bukan objek mati, melainkan alat untuk 
interpretasi gramatis dan interpretasi psikologis. Tujuannya untuk menginvestigasi motif-motif 
persuasi yang hadir dalam setiap produk judul dan konten berita sebagai alat merekonstruksi 
jati diri jurnalis, apakah mendukung Media Online dalam mewujudkan the Fourth Estate of 
Democracy atau sebaliknya. 
 
TEMUAN/ANALISA/PEMBAHASAN 
Investigasi objek penelitian berupa judul dan konten berita media online sebanyak 26.703 judul 
dan 1.441 konten berita. Rincian dari data tersebut masing-masing Kompas.com 6.639 judul 
dan 212 konten berita, Republika.co.id 13.987 judul dan 569 konten berita, serta Detik.com 
6.083 judul dan 660 konten berita.  
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Tabel 1. Identifikasi Butir-Butir Demokrasi 
NO Butir-Butir Demokrasi 
Detik.com Kompas.com Republika.co.id 
Judul Konten Judul Konten Judul Konten 
1 Pelayanan yang 
bersemangat dan 
mencerahkan 
1,8% 
(105) 
5,6% 
(37) 
1,6% 
(107) 
9,4% 
(20) 
1,6% 
(220) 
2,3% 
(13) 
2 Pengawasan 
lingkungan politik 
1,7% 
(100) 
5% 
(33) 
1,1% 
(75) 
9% 
(19) 
1,1% 
(160) 
2,8% 
(16) 
3 Pengaturan agenda 
yang berarti 
1,4% (80) 3% 
(20) 
1,4% 
(93) 
9% 
(19) 
1,4% 
(192) 
3,7% 
(21) 
4 Pengawas masyarakat 
untuk membuat 
pemerintah 
bertanggung jawab 
 3,2% 
(195) 
6,5% 
(43) 
2,9% 
(195) 
10,8% 
(23) 
3% 
(407) 
5,1% 
(29) 
5 Fungsi fasilitator 
dialog di berbagai 
nuansa opini, 
pandangan dan 
preferensi, 
 1,7% 
(101) 
5,9% 
(39) 
1,9% 
(120) 
9,9% 
(21) 
2,4% 
(333) 
3% 
(17) 
6 Perlindungan hak 
warga negara untuk 
mendapat informasi 
dan untuk 
didengarkan oleh 
pemerintah 
1,7% 
(103) 
7,4% 
(49) 
1,9% 
(127) 
10,8% 
(23) 
1,5% 
(207) 
5,8% 
(33) 
7 Penegakkan 
independensi, 
integritas dan 
martabat warga 
negara dan 
masyarakat luas 
1,6% 
(98) 
7,1% 
(47) 
1,7% 
(111) 
7,1% 
(15) 
1,5% 
(207) 
2,6% 
(15) 
8 Komitmen 
menghormati pilihan 
politik, preferensi dan 
penilaian warga 
negara 
2% 
(118) 
5,9% 
(39) 
2,1% 
(139) 
8,5% 
(18) 
2,1% 
(297) 
1,9% 
(11) 
9 Fungsi promosi 
kesetaraan di antara 
semua warga negara 
terlepas dari jenis 
kelamin, kepercayaan 
agama dan sosial atau 
afiliasi politik. 
1,2% (75) 4,7% 
(31) 
1,3% 
(89) 
9,4% 
(20) 
1,3% 
(180) 
1,9% 
(11) 
10 Tidak mendukung 
demokrasi 
83,7% 48,9% 84,1% 16,1% 84,1% 70,9% 
TOTAL JUDUL & KONTEN 
BERITA 
6.083 660 6.639 212 13.987 569 
 
Identifikasi di atas menyebutkan bahwa judul masih sangat jauh dalam merefleksikan nilai-nilai 
demokrasi. Harapan-harapan  hadirnya 1) kesetaraan di antara semua warga negara terlepas 
dari jenis kelamin, kepercayaan agama dan sosial atau afiliasi politik serta 2) pengawasan 
lingkungan politik merupakan dua aspek yang sering terabaikan oleh jurnalis, editor maupun 
fotografer.  
 
Di sisi lain, tabel mengindikasikan level konten berita, yakni informasi utuh, informasi hampir 
utuh dan informasi bias berdasarkan sembilan butir demokrasi. Republika.co.id menjadi satu-
satunya media online yang berada pada level bias informasi, sementara Detik.com 
menghadirkan kualitas informasi hampir utuh dan Kompas.com menghadirkan informasi utuh.  
 
Interpretasi Gramatis  
Pada bagian ini, peneliti mengeksplor data penelitian berupa judul dan konten berita dari media 
online berbeda. Tiga objek ini untuk melihat bagaimana jurnalis menempatkan aturan objektif 
melalui harapan-harapan yang tersirat dan tersurat pada objek jurnalistik tersebut.  
 
 
 
 
 
Judul berita di atas telah memfasilitasi berbagai opini dalam hal ini pandangan dari kalangan 
politisi NasDem sekaligus menjalankan fungsi pengawasan lingkungan politik agar tetap 
kondusif. Padahal politik adalah bidang yang paling provokator dan sensitif. Di sisi lain, 
 
Gambar 1. Judul dan Berita Detik.com 
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1,7% 
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7,4% 
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masyarakat luas 
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Judul berita di atas telah memfasilitasi berbagai opini dalam hal ini pandangan dari kalangan 
politisi NasDem sekaligus menjalankan fungsi pengawasan lingkungan politik agar tetap 
kondusif. Padahal politik adalah bidang yang paling provokator dan sensitif. Di sisi lain, 
 
Gambar 1. Judul dan Berita Detik.com 
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Megawati-SBY memiliki “Kenangan Pahit”, namun judul sama sekali tidak memacing pihak 
manapun untuk saling bertikai. Harapan ini direalisasikan dengan mempublish pernyataan 
“Teladan Para Mantan Presiden”. Hal ini pun merefleksikan bagaimana interaksi yang baik 
harus dibina oleh seluruh pejabat pemerintah yang nantinya bisa menjadi panutan bagi 
masyarakat luas. 
 
Pemilihan kata pada konten berita turut menguatkan peran pelayanan yang mencerahkan 
sekaligus menjadi pengawas masyarakat untuk membuat pemerintah bertanggung jawab. 
Terutama pada penggunaan kata-kata yang telah digarisbawahi. Jurnalis menciptakan, 
menguatkan dan memodifikasi kepercayaan, sikap dan perilaku mantan-mantan presiden yang 
sama-sama mengesampingkan ego, berbesar hati dan menunjukkan sikap kenegarawan 
masing-masing demi mewujudkan persatuan dan kesatuan. 
 
 
 
Judul dan konten berita di atas menyiratkan bagaimana Pemerintah Malaysia menyesal dan 
mengakui kesalahannya dengan memperlihatkan balasan “twitter” Menpora Malaysia. 
Publikasi oleh media ini sekaligus mengindikasikan bahwa media telah memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan kepada Menpora Malaysia untuk bertanggungjawab serta 
  
Gambar 2. Judul dan Berita Kompas.com 
 
merealisasikan perlindungan hak warga negara untuk mendapat informasi dan untuk 
didengarkan oleh pemerintah.  
Interpretasi Psikologis  
Judul dan konten berita media online pada bagian ini akan mengeksplor dari sisi subjektif 
karena setiap teks memiliki hubungan ganda. Dalam hal ini, peneliti menginvestigasi dan 
memahaminya sebagai sesuatu yang tergambar dari bahasa dan sebagai sebuah “fakta” dari 
pembicara. 
 
 
 
  
 
 
Judul berita sangat provokatif, sementara pada kutipan wawancara sama sekali tidak 
ditemukan bahwa narasumber menyatakan “upaya pembusukan”. Berita ini telah menciptakan 
dan memicu keadaan perpolitikan yang semakin “memanas”, menciptakan konflik dan 
kebencian yang mendalam kepada politisi. Di sisi lain, masyarakat menjadi terpecah dan 
semakin tidak mempercayai politisi.   
 
 
Gambar 3. Judul dan Berita Republika.co.id 
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Judul di atas sangat bias dan ambigu karena pembaca yang tidak melihat isi berita akan merujuk 
pada Presiden Indonesia karena Kompas.com notabanenya perusahaan media di Indonesia. 
Jelas ini tidak mencerminkan pelayanan yang mencerahkan karena membiarkan masyarakat 
“tertipu” melalui pemilihan konsep yang bias. Di sisi lain, gambar yang tampil tanpa blur juga 
Gambar 4. Judul, Gambar dan Berita Kompas.com 
sarat pornografi. Padahal, gambar telah dihapus dari akun pribadi Aliya Shagleva. Hal ini juga 
tidak mencerminkan perlindungan hak dan tidak menunjukkan komitmen dalam menghormati 
pilihan Aliya yang telah menghapus foto tersebut dari akun pribadinya. Jika media online ingin 
mempublishnya, melalui sensor pada bagian yang “vulgar”. 
 
DISKUSI 
Esensi Media Online sebagai The Fourth Estate Of Democracy 
Esensi demokratisasi adalah memastikan komunikasi dua arah tanpa hambatan antara 
pemerintah dan rakyat. Intinya adalah memastikan tanggap pemerintah terhadap masyarakat 
sehingga masyarakat bisa memandang ke pemerintah tanpa rasa takut atau halangan 
sedikitpun dengan kata lain dalam suasana tanpa gangguan (Grade & Imoh, 2013, hal. 1).  
 
Realitasnya, penelitian ini menunjukkan judul media online jauh dari cerminan The Fourth 
Estate Of Democracy dengan presentase di bawah 20%. Hal ini dipicu salah satunya dengan 
kebebasan penyebutan subjek (sebagai jabatan, misalnya Presiden pada data) yang intens 
dilakukan jika yang diberitakan atau pihak-pihak terkait yang diberitakan melakukan hal yang 
tidak menyenangkan. Parahnya, penyebutan subjek cenderung bias sehingga rentan 
membentuk stereotip negatif terutama pada pembaca yang hanya fokus pada judul berita. 
Pemicunya suatu hubungan yang paradoks antara kebebasan pers dan demokrasi, di mana 
pembatasan kebebasan pers seringkali dibenarkan dengan alasan melindungi demokrasi (Fell, 
2007, hal. 1-2).  
 
Seharusnya jurnalisme menjadi tempat untuk meminta pertanggungjawaban pemerintah bukan 
memicu bias sebagaimana yang dibentuk “oknum” jurnalis melalui “kamuflase” judul, 
sebagaimana pemikiran Bruns dan Himmler (2016) yang menegaskan bahwa persepsi jurnalistik 
sebagai pengawas yang akuntabel (hal. 1). Untuk itu yang terbaik adalah “Good Journalism Is 
Good For Democracy”. 
 
The Fourth Estate of Democracy: Journalist as An Agent of Democracy  
Peran jurnalis dalam demokrasi adalah menyoroti masalah dan kelemahan kebijakan dan 
kinerja pemerintah, agar tindakan korektif dapat dilakukan. Sen (1999) dan yang lainnya 
(misalnya Banik 1997; de Waal 1990) berpendapat bahwa, selain bertindak sebagai sistem 
peringatan dini dari ancaman yang akan datang, jurnalis dalam memproduksi berita memiliki 
visi-misi menjaga agar pemerintah responsif terhadap masalah publik.  
 
Produksi berita sarat persuasi yang pada dasarnya bisa berakhir positif dan negatif. Dalam 
penelitian ini, penerapan teori persuasi telah mengidentifikasi, menganalisa, menginvestigasi 
dan memahami sejauh mana potensi laten media online yang terindikasi berbagai kepentingan 
dalam memproduksi berita sehingga terjawab bagaimana Jati Diri Media Online sebagai the 
Fourth Estate Of Democracy. Pada prakteknya, potensi laten ini membutuhkan waktu panjang 
dan komitmen kuat untuk benar-benar distop. Realitasnya, tidak semua jurnalis mampu 
merealisasikan peran media online sebagai the Fourth Estate Of Democracy. Untuk itu, berikut 
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ini hal-hal yang bisa dilakukan jurnalis ketika berhadapan dengan berbagai faktor yang menjadi 
kendala dalam mendukung peran media online sebagai the Fourth Estate Of Democracy. Untuk 
memproduksi judul maupun konten berita media online yang sesuai dengan  UU Pers No 40 
Tahun 1999 dan Pedoman Pemberitaan Media Siber tersebut, maka harus memperhatikan hal-
hal berikut ini : 
 
1. Jurnalis bukan profesi yang gampang mendatangkan “materiil”. Namun sosok jurnalis 
khususnya pada media online merupakan pahlawan yang turut mencerdaskan bangsa, 
penegak keadilan, kebenaran, penjaga ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial sebagaimana yang tercantum pada 
UU Pers No 40 Tahun 1999, KEJ, dan Pedoman Pemberitaan Media Siber. Untuk itu, 
perkuat jati diri Jurnalis sebagai agen dalam mendukung dan mewujudkan Pers yang 
memenuhi kriteria The Fourth Estate of Democracy. 
2. Memprioritaskan kebenaran dan akurasi. Untuk itu, jurnalis harus memahami secara 
utuh latar belakang sebuah peristiwa, memverifikasi fakta, dan menjelaskan masalah 
yang terkait dalam versi berita media online. Bila jurnalis tidak bisa menguatkan 
informasi, maka harus mengatakannya sebagaimana realitasnya (cara penulisan 
tercantum pada Pedoman Pemberitaan Media Siber) 
3. Wartawan tidak boleh menyalahgunakan posisinya dan tidak menerima hal-hal yang 
berkaitan dengan kepentingan pribadi karena dapat membahayakan independensi 
pribadinya atau etika profesionalnya. 
4. Jurnalis harus membuat konteks item berita menjadi jelas bagi pembaca, pendengar dan 
pemirsa mengingat Indonesia sangat beragam. Misalnya, memberikan keterangan pada 
bahasa sesuai dengan konteks yang diberitakan tidak seperti judul dan konten berita 
pada berita di bawah ini karena tidak semua pembaca memahami konsep “ndablek”.  
 
 
 
Gambar 1. Judul Berita yang Ambigu 
 
5. Seimbang (balance), ketidakberpihakan (impartiality) dan adil (fairness) baik 
menuangkan pandangan maupun dalam memberikan kesempatan kepada narasumber 
untuk menyatakan pendapat. Berita harus mengedepankan dua sisi. 
6. Akuntabel, yakni berita dapat dipertanggungjawabkan karena referensi yang valid dan 
reliabel. 
7. Kemanusiaan (humanity). Wartawan seharusnya tidak membahayakan dan menyadari 
dampak kata-kata dan gambar yang menjadi materi berita terhadap kehidupan orang 
lain. 
 
 
The Fourth Estate of Democracy: The War Between Commercial, Regulation, and Ethics 
Ketentuan mutlak bahwa berita harus diproduksi secara otonom dan bertanggung jawab secara 
sosial sebagai bisnis, di sisi lain juga mendapat gelar terhormat The Fourth Estate of Democracy 
sebagai organisasi yang menaungi masyarakat sipil sekaligus badan pengawas pemerintahan 
(Baker, 2001, hal. 5). Realitasnya, editorial perdana, Journalism Asia (2001) mengamati bahwa 
Asia telah tersapu arus global antara sosial, politik, serta liberalisasi ekonomi dan revolusi 
komunikasi (in Romano & Bromley, 2005, hal. xi-xii).  
Jika merujuk pada realitas saat ini, sulit untuk melihat kemurnian media online sebagaimana 
yang dimaksudkan UU No. 40 Tahun 1999 dan Pedoman Penulisan Berita Media Siber. Pemilik 
media berafiliasi dengan beragam kepentingan, bahkan terjun langsung dalam dunia politik. Di 
sisi lain, pemilik media merupakan kapitalis dan secara naluriah kiri tahu bahwa ini 
menimbulkan masalah. Banyak di sebelah kiri menganggapnya jelas bahwa kepemilikan ini 
dikombinasikan dengan masalah lain dengan pasar membuat kontribusi besar mengapa pesan 
mereka tidak bermain lebih efektif di ranah publik. Selain itu, tidak seperti hak libertarian, hak 
kiri tidak dibebani oleh keyakinan bahwa kebebasan berarti dukungan yang tidak kritis untuk 
kepemilikan pribadi dan pasar bebas.  
Dengan demikian, mengingat komitmen normatif dan pengamatan empiris mereka, banyak di 
sebelah kiri menyimpulkan bahwa intervensi diperlukan. Kendati demikian, dalam konteks 
media, tidak seperti bidang kehidupan sosial lainnya - seperti kesejahteraan, perawatan 
kesehatan, kebijakan ketenagakerjaan, kebijakan ras, atau lingkungan - pihak intervensionis 
masih relatif tidak jelas mengenai jenis intervensi apa yang dibutuhkan. Kegagalan program ini 
memiliki berbagai penyebab. Satu masalah adalah bahwa banyak di sebelah kiri tidak memiliki, 
dengan alasan apa pun, memikirkan dengan seksama tentang sifat masalah dengan media yang 
ada atau yang terkait dengan program reformasi dengan cita-cita normatif yang dirumuskan 
secara hati-hati, seperti teori afirmatif tentang demokrasi. 
 
Tantangan The Fourth Estate of Democracy: Berita Online Mencerdaskan Bangsa  
Castells (2010) menegaskan realitas di mana saat perkembangan media dalam hal ini termasuk 
media online, maka telah mengubah masyarakat secara luar biasa menjadi sebuah masyarat 
yang begitu “haus-informasi”, akumulasi laba cenderung selalu menjadi tujuan utama dari 
media saat ini daripada menyajikan “konten yang memberadabkan” (Governance, 2015, HAL. 
16). Apa yang dirujuk sebagai “konten yang memberadabkan” sebagaimana yang juga 
tercantum dalam UU No 40 Tahun 1999, yakni sekumpulan materi untuk membantu 
pendewasaan publik dan sarana refleksi mendalam mengenai keprihatinan dan wacana publik.  
 
Dalam hal ini misalnya, baik judul maupun konten berita seharusnya mencerminkan keragaman 
masyarakat dan bahwa kelompok yang berbeda, rentan, dan minoritas berhak mendapatkan 
liputan yang adil dan gambaran yang akurat di dalam media. Namun mengingat akumulasi laba 
dan keberagaman kepentingan lainnya telah mengubah media online menjadi suatu kanal 
produksi masal, media pun juga kemudian dikendalikan oleh para pelaku dalam proses produksi 
tersebut. 
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Tantangan The Fourth Estate of Democracy: Berita Online Mencerdaskan Bangsa  
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media saat ini daripada menyajikan “konten yang memberadabkan” (Governance, 2015, HAL. 
16). Apa yang dirujuk sebagai “konten yang memberadabkan” sebagaimana yang juga 
tercantum dalam UU No 40 Tahun 1999, yakni sekumpulan materi untuk membantu 
pendewasaan publik dan sarana refleksi mendalam mengenai keprihatinan dan wacana publik.  
 
Dalam hal ini misalnya, baik judul maupun konten berita seharusnya mencerminkan keragaman 
masyarakat dan bahwa kelompok yang berbeda, rentan, dan minoritas berhak mendapatkan 
liputan yang adil dan gambaran yang akurat di dalam media. Namun mengingat akumulasi laba 
dan keberagaman kepentingan lainnya telah mengubah media online menjadi suatu kanal 
produksi masal, media pun juga kemudian dikendalikan oleh para pelaku dalam proses produksi 
tersebut. 
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KESIMPULAN 
Judul berita menjadi “pemanis” pertama yang kekuatannya sangat disadari praktisi media. 
Sayangnya, berdasarkan sembilan rumusan nilai-nilai demokrasi menyebutkan bahwa judul 
bagian yang paling bias dan sulit mendukung realisasi The Fourth Estate of Democracy. 
Kepentingan-kepentingan tertentu (kecenderungan politik) telah “menyulap” posisi tawar 
seseorang, komunitas, golongan, masyarakat atau negara tertentu di mata pembaca dari baik 
menjadi buruk, atau sebaliknya melalui kekuatan konsep, pernyataan dan bahasa. Informasi 
yang tampil pada judul bahkan bisa berbeda sama sekali dari konten berita. Hal ini akan sangat 
merugikan pembaca yang hanya mengandalkan informasi “belum matang” pada judul berita.  
 
Hasil penelitian merumuskan bahwa konten berita memiliki tiga level kualitas informasi, 
informasi yang utuh, hampir utuh, dan bias. Level ini sebagai titik tolak dari kepentingan-
kepentingan politik. Bahkan salah satu media jelas mendeskreditkan satu golongan parpol 
(PDIP) sehingga “meminjam” suara narasumber untuk menciptakan dan mengukuhkan 
pandangan yang diinginkan. Pada akhirnya, pembentukan opini ini melekat dalam pikiran 
pembaca sehingga memicu konflik.  
DAFTAR PUSTAKA 
Baker, C. E. (2001). Media, Market and Democracy. (W. L. Bennett & R. M. Entman, Eds.), 
Cambridge University Press (Vol. 1). cambridge university press. 
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 
Bednarek, M. (2016). Voices and values in the news: News media talk, news values and 
attribution. Discourse, Context and Media, 11, 27–37. 
https://doi.org/10.1016/j.dcm.2015.11.004 
Bessant, J. (2015). Democracy Bytes: New Media, New Politics and Generational Change. 
Information, Communication & Society (Vol. 18). the United Kiingdom: Palgrave Macmillan. 
https://doi.org/10.1080/1369118X.2015.1063678 
Bruns, C., & Himmler, O. (2016). Mass media, instrumental information, and electoral 
accountability. Journal of Public Economics, 134, 75–84. 
https://doi.org/10.1016/j.jpubeco.2016.01.005 
Center, P. R. (2017). Digital News Fact Sheet | Pew Research Center. Retrieved September 26, 
2017, from http://www.journalism.org/fact-sheet/digital-news/ 
Chung, M. (2017). Not Just Numbers: The Role of Social Media Metrics in Online News 
Evaluations. Computers in Human Behavior, 75, 949–957. 
https://doi.org/10.1016/j.chb.2017.06.022 
Crabtree, V. (2017). The Mass Media and Democracy. Retrieved September 24, 2017, from 
http://www.humantruth.info/mass_media_and_democracy.html 
Dijk, S. Van, & Guindon, K. (2010). The Bipolar Workbook for Teens: DBT Skills to Help You 
Control Mood Swings. California: A Division of New Harbinger. 
 
Disilvestro, A. (2017). How to Differentiate Fake News from Real News in the Social Media 
World. Retrieved September 25, 2017, from https://www.searchenginejournal.com/how-
to-differentiate-fake-news-from-real-news-in-the-social-media-world/191651/ 
Fell, D. (2007). The Role of the Media and Political Communication after Democratic Transition, 
3(1), 167–169. 
Garz, M., & Sörensen, J. (2017). Politicians under investigation: The news Media’s effect on the 
likelihood of resignation. Journal of Public Economics, 153, 82–91. 
https://doi.org/10.1016/j.jpubeco.2017.07.007 
GOTTFRIED, J., & SHEARER, E. (2017). Internet closes in on TV as a source of news in U. 
Retrieved September 24, 2017, from http://www.pewresearch.org/fact-
tank/2017/09/07/americans-online-news-use-vs-tv-news-use/ 
GOVERNANCE, C. for I. P. A. (2015). Tentang Media dan Demokrasi. Retrieved from 
http://docplayer.info/30271231-Tentang-riset-seri-1-rangkaian-modul-creame-critical-
research-methodology.html 
Grade, D., & Imoh, O. (2013). New Media and Mass Communication Mass Media and 
Democratic Consolidation in Africa: Problems, Challenges and Prospects. ISSNOnline), 16, 
2224–3267. Retrieved from www.iiste.org 
Irmayanti, M. (2014). Profesionalisme Jurnalis Media Online. In A. Wikan (Ed.), Tren Pola 
Konsumsi Media di Indonesia (p. 865). Jakarta, Indonesia: Serikat Perusahaan Pers (SPS) 
Pusat. 
Lu, K. (2017). Growth in mobile news use driven by older adults. Retrieved September 26, 2017, 
from http://www.pewresearch.org/fact-tank/2017/06/12/growth-in-mobile-news-use-
driven-by-older-adults/ 
Ngoa, S. N. O. (2010). Functional Democracy and Mass Media: A Critique. Global Media Journal 
African Edition2, 4(2), 132–150. https://doi.org/10.5789/4-2-1 
Osepashvili, D. (2014). Trust and georgian online news media. ResearchGate, 25(July), 884. 
https://doi.org/10.1007/s11695-015-1744-1 
Romano, A. R., & Bromley, M. (2005). Journalism and democracy in Asia. In A. Romano & M. 
Bromley (Eds.), Media, culture, and social change in Asia series (p. xiv, 205 ). New York, the 
United States of America: Routledge. https://doi.org/10.4324/9780203001950 
Seiter, J. S. (2009). Attitude Theory. (S. W. Littlejohn & K. A. Foss, Eds.), Encyclopedia of 
Communication Theory. Thousand Oaks, California: SAGE Publications Inc. 
https://doi.org/10.1007/s13398-014-0173-7.2 
Stafford, T. (2014). Psychology: Why bad news dominates the headlines. Retrieved September 
25, 2017, from http://www.bbc.com/future/story/20140728-why-is-all-the-news-bad 
Tharamel, P. (2010). Mass Media and Democracy: An Indian Perspective. Retrieved September 
24, 2017, from http://www.lawyersclubindia.com/articles/Mass-Media-and-Democracy-
An-Indian-Perspective-2896.asp 
Wigley, S., & Akkoyunlu-Wigley, A. (2017). The Impact of Democracy and Media Freedom on 
Under-5 Mortality, 1961–2011. Social Science and Medicine, 190, 237–246. 
https://doi.org/10.1016/j.socscimed.2017.08.023 
WILLIAMS, B. A., & CARPINI, M. X. D. (2012). After Broadcast News: Media Regimes , 
Democracy , and the New Information Environment. New York, the United States of 
America: cambridge university press. 
TREN POLA KONSUMSI MEDIA DI INDONESIA TAHUN 2017
The 4th Indonesia Media Research Awards & Summit (IMRAS) 2017
705
KESIMPULAN 
Judul berita menjadi “pemanis” pertama yang kekuatannya sangat disadari praktisi media. 
Sayangnya, berdasarkan sembilan rumusan nilai-nilai demokrasi menyebutkan bahwa judul 
bagian yang paling bias dan sulit mendukung realisasi The Fourth Estate of Democracy. 
Kepentingan-kepentingan tertentu (kecenderungan politik) telah “menyulap” posisi tawar 
seseorang, komunitas, golongan, masyarakat atau negara tertentu di mata pembaca dari baik 
menjadi buruk, atau sebaliknya melalui kekuatan konsep, pernyataan dan bahasa. Informasi 
yang tampil pada judul bahkan bisa berbeda sama sekali dari konten berita. Hal ini akan sangat 
merugikan pembaca yang hanya mengandalkan informasi “belum matang” pada judul berita.  
 
Hasil penelitian merumuskan bahwa konten berita memiliki tiga level kualitas informasi, 
informasi yang utuh, hampir utuh, dan bias. Level ini sebagai titik tolak dari kepentingan-
kepentingan politik. Bahkan salah satu media jelas mendeskreditkan satu golongan parpol 
(PDIP) sehingga “meminjam” suara narasumber untuk menciptakan dan mengukuhkan 
pandangan yang diinginkan. Pada akhirnya, pembentukan opini ini melekat dalam pikiran 
pembaca sehingga memicu konflik.  
DAFTAR PUSTAKA 
Baker, C. E. (2001). Media, Market and Democracy. (W. L. Bennett & R. M. Entman, Eds.), 
Cambridge University Press (Vol. 1). cambridge university press. 
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 
Bednarek, M. (2016). Voices and values in the news: News media talk, news values and 
attribution. Discourse, Context and Media, 11, 27–37. 
https://doi.org/10.1016/j.dcm.2015.11.004 
Bessant, J. (2015). Democracy Bytes: New Media, New Politics and Generational Change. 
Information, Communication & Society (Vol. 18). the United Kiingdom: Palgrave Macmillan. 
https://doi.org/10.1080/1369118X.2015.1063678 
Bruns, C., & Himmler, O. (2016). Mass media, instrumental information, and electoral 
accountability. Journal of Public Economics, 134, 75–84. 
https://doi.org/10.1016/j.jpubeco.2016.01.005 
Center, P. R. (2017). Digital News Fact Sheet | Pew Research Center. Retrieved September 26, 
2017, from http://www.journalism.org/fact-sheet/digital-news/ 
Chung, M. (2017). Not Just Numbers: The Role of Social Media Metrics in Online News 
Evaluations. Computers in Human Behavior, 75, 949–957. 
https://doi.org/10.1016/j.chb.2017.06.022 
Crabtree, V. (2017). The Mass Media and Democracy. Retrieved September 24, 2017, from 
http://www.humantruth.info/mass_media_and_democracy.html 
Dijk, S. Van, & Guindon, K. (2010). The Bipolar Workbook for Teens: DBT Skills to Help You 
Control Mood Swings. California: A Division of New Harbinger. 
 
Disilvestro, A. (2017). How to Differentiate Fake News from Real News in the Social Media 
World. Retrieved September 25, 2017, from https://www.searchenginejournal.com/how-
to-differentiate-fake-news-from-real-news-in-the-social-media-world/191651/ 
Fell, D. (2007). The Role of the Media and Political Communication after Democratic Transition, 
3(1), 167–169. 
Garz, M., & Sörensen, J. (2017). Politicians under investigation: The news Media’s effect on the 
likelihood of resignation. Journal of Public Economics, 153, 82–91. 
https://doi.org/10.1016/j.jpubeco.2017.07.007 
GOTTFRIED, J., & SHEARER, E. (2017). Internet closes in on TV as a source of news in U. 
Retrieved September 24, 2017, from http://www.pewresearch.org/fact-
tank/2017/09/07/americans-online-news-use-vs-tv-news-use/ 
GOVERNANCE, C. for I. P. A. (2015). Tentang Media dan Demokrasi. Retrieved from 
http://docplayer.info/30271231-Tentang-riset-seri-1-rangkaian-modul-creame-critical-
research-methodology.html 
Grade, D., & Imoh, O. (2013). New Media and Mass Communication Mass Media and 
Democratic Consolidation in Africa: Problems, Challenges and Prospects. ISSNOnline), 16, 
2224–3267. Retrieved from www.iiste.org 
Irmayanti, M. (2014). Profesionalisme Jurnalis Media Online. In A. Wikan (Ed.), Tren Pola 
Konsumsi Media di Indonesia (p. 865). Jakarta, Indonesia: Serikat Perusahaan Pers (SPS) 
Pusat. 
Lu, K. (2017). Growth in mobile news use driven by older adults. Retrieved September 26, 2017, 
from http://www.pewresearch.org/fact-tank/2017/06/12/growth-in-mobile-news-use-
driven-by-older-adults/ 
Ngoa, S. N. O. (2010). Functional Democracy and Mass Media: A Critique. Global Media Journal 
African Edition2, 4(2), 132–150. https://doi.org/10.5789/4-2-1 
Osepashvili, D. (2014). Trust and georgian online news media. ResearchGate, 25(July), 884. 
https://doi.org/10.1007/s11695-015-1744-1 
Romano, A. R., & Bromley, M. (2005). Journalism and democracy in Asia. In A. Romano & M. 
Bromley (Eds.), Media, culture, and social change in Asia series (p. xiv, 205 ). New York, the 
United States of America: Routledge. https://doi.org/10.4324/9780203001950 
Seiter, J. S. (2009). Attitude Theory. (S. W. Littlejohn & K. A. Foss, Eds.), Encyclopedia of 
Communication Theory. Thousand Oaks, California: SAGE Publications Inc. 
https://doi.org/10.1007/s13398-014-0173-7.2 
Stafford, T. (2014). Psychology: Why bad news dominates the headlines. Retrieved September 
25, 2017, from http://www.bbc.com/future/story/20140728-why-is-all-the-news-bad 
Tharamel, P. (2010). Mass Media and Democracy: An Indian Perspective. Retrieved September 
24, 2017, from http://www.lawyersclubindia.com/articles/Mass-Media-and-Democracy-
An-Indian-Perspective-2896.asp 
Wigley, S., & Akkoyunlu-Wigley, A. (2017). The Impact of Democracy and Media Freedom on 
Under-5 Mortality, 1961–2011. Social Science and Medicine, 190, 237–246. 
https://doi.org/10.1016/j.socscimed.2017.08.023 
WILLIAMS, B. A., & CARPINI, M. X. D. (2012). After Broadcast News: Media Regimes , 
Democracy , and the New Information Environment. New York, the United States of 
America: cambridge university press. 
